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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas 
terhadap Kinerja Keuangan dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening baik secara 
simultan maupun parsial. Penelitian ini dilakukan pada Industri Dasar dan Kimia Subsektor 
Semen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017. Sampel diperoleh dengan 
purposive sampling yaitu memilih sampel dengan kriteria tertentu, sehingga sesuai dengan 
penelitian yang dirancang. Sehingga sampel yang didapatkan dalam penelitian ini ada 3 
perusahaan per tahun. Analisis dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan Path 
Analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas dan solvabilitas berada pada tingkat 
hubungan “kuat” yang signifikan. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. Solvabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Likuiditas 
dan solvabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  
Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the effect of Liquidity and Solvency on 
Profitabilitiy either simultaneously or partially. This research is conducted on Basic and 
Chemical Industry of Cement Subsector Registered in Indonesia Stock Exchange 2012-2017. 
The samples are obtained by purposive sampling, the samples were chosen with certain criterion, 
so that according to the research which is designed. The samples obtained in this study there are 
3 companies per year. The analysis was performed using multiple linear regression with Path 
Analysis. 
The results of this study indicate that liquidity and solvency are at a significant level of 
“strong” relationship. Liquidity has no significant effect on profitability. Solvency has no 
significant effect on profitability. Liquidity and solvency simultaneously have a significant effect 
on profitability.  
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Adanya isu sosial tentang warga 
Kendeng, Jawa Tengah yang menolak 
pembangunan pabrik semen oleh PT Semen 
Indonesia (Persero) atas penerbitan izin 
lingkungan kegiatan penambangan karst 
dan pembangunan pabrik semen ke 
Mahkamah Agung (MA). Kasus ini 
berawal dari gugatan petani Kendeng 
bersama Yayasan Wahana Lingkungan 
Hidup (WALHI) ke Pengadilan Tata Usaha 
Negara (PTUN) Semarang. Namun gugatan 
tersebut ditolak dengan alasan 
kadaluwarsa. Lalu mereka kembali 
mengajukan banding ke PT TUN Surabaya, 
tetapi banding juga ditolak. Setelah kedua 
pernolakan tersebut, petani Kendeng dan 
Walhi mengajukan kasasi ke MA dan 
kembali ditolak. Akhirnya pada tanggal 2 
Agustus 2016, petani Kendeng dan Walhi 
menemukan bukti baru yang dibawa untuk 
memberatkan Gubernur Jawa Tengah dan 
PT Semen Indonesia (Persero). MA 
mengabulkan permohonan yang mereka 
ajukan dan akhirnya Mahkamah Agung 
(MA) memenangkan gugatan peninjauan 
kembali izin pembangunan pabrik semen di 
Kendeng oleh PT. Semen Indonesia. MA 
memutuskan pemerintah provinsi 
membatalkan Surat Keputusan Gubernur 
Jawa Tengah tentang Izin Lingkungan 
Kegiatan Penambangan di Kabupaten 
Rembang yang dikeluarkan pada 7 Juni 
2012. Lima tahun setelahnya, Ganjar 
Pranowo, Gubernur Jawa Tengah, 
menerbitkan izin lingkungan terbaru untuk 
PT. Semen Indonesia yakni izin yang 
mengatur kegiatan penambangan dan 
pembangunan pabrik yang dituangkan 
dalam Keputusan Gubernur Nomor 660.1/6 
tahun 2017. Izin tersebut merupakan hasil 
tindak lanjut rekomendasi dari Komisi 
Penilai Amdal (KPA) yang terdiri dari 
pemerintah, pakar, akademisi, lembaga 
swadaya masyarakat dan masyarakat yang 
terdampak pabrik. Kemudian kasus ini 
semakin terekspos publik setelah adanya 
protes dari para petani asal Kendeng dalam 
bentuk aksi pemasungan kaki 
menggunakan semen sampai adanya 
korban meninggal dunia.  
Banyaknya permintaan semen di 
pulau Jawa mendongkrak angka penjualan 
semen Indonesia grup. Corporate Secretary 
PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, 
mengatakan bahwa pulau Jawa merupakan 
pasar utama perseroan dengan kontribusi 
penjualan yang paling besar. Pasar ini 
mencapai 38% penjualan, merujuk data 
Asosiasi Semen Indonesia (ASI), 
pertumbuhan konsumsi semen dalam 
negeri pada Oktober 2017 paling tinggi 
berada di pulau Jawa. Pertumbuhan 
terbesar 22,1 % year on year dan 20,9% 
year on year tercatat di Provinsi Banten dan 
Jawa Barat. Kemudian disusul oleh Jawa 
Tengah sebesar 20,8% year on year. 
Adapun secara keseluruhan Semen 
Indonesia Grup mencatatkan pertumbuhan 
sebesar 11,8% secara tahunan pada Oktober 
2017. Berdasarkan data penjualan semen 
yang dirilis perseroan, penjualan domestik 
dan ekspor pada Oktober sebesar 2,91 juta 
ton, mengalami kenaikan dibandingkan 
tahun lalu hanya 2,61 juta ton. 
(https://www.rappler.com/indonesia/berita/
166140-menunggu-babak-akhir-pt-semen-
indonesia-kendeng diunduh 7 maret 2018) 
Kelebihan kapasitas semen di 
Indonesia tidak membuat perseroan beralih 
ke pasar ekspor. Perseroan lebih 
memprioritaskan pasar lokal di Sumatera 
karena harga jualnya lebih baik daripada 
pasar ekspor. Persaingan yang ketat industri 
semen di pasar regional menyebabkan 
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harga saat melepas produknya ke pasar 
ekspor. Kelebihan pasokan (over supply) 
dari penjualan semen, menyebabkan 
penguatan yang terjadi di sektor ini hanya 
bersifat jangka pendek. Hal ini dapat dilihat 
pada grafik berikut ini : 
Gambar 1.1 Grafik Pendapatan 
Usaha Subsektor Semen Tahun 2012-
2017 
 
Berdasarkan grafik tersebut terlihat 
bahwa pada tahun 2012, pendapatan paling 
tinggi diperoleh oleh PT. Semen Indonesia 
(Persero) Tbk. dengan kode saham SMGR. 
Pendapatan yang tercatat adalah sebesar 
Rp. 19.598.248 (dalam jutaan rupiah). 
Sedangkan pendapatan yang terlihat 
mengalami fluktuatif dari tahun 2012-2017 
adalah PT. Indocement Tunggal Prakarsa 
dengan kode saham INTP dimana pada 
tahun 2012, pendapatan diperoleh 
perusahaan Rp. 17.290.337 (dalam jutaan 
rupiah), tahun 2013 Rp. 18.691.286, tahun 
2014 Rp. 19.996.264, tahun 2015 Rp. 
17.798.055, tahun 2016 Rp. 15.361.894 dan 
tahun 2017 Rp. 14.016.768. Pendapatan 
yang stabil terlihat pada PT. Holcim 
Indonesia Tbk dengan kode saham SMCB. 
Di tahun 2012 pendapatan PT. Holcim 
Indonesia Tbk sebesar Rp. 9.011.076, tahun 
2013 Rp. 9.686.262, tahun 2014 Rp. 
9.483.612, tahun 2015 Rp. 9.239.022, 
tahun 2016 Rp. 9.458.403 dan tahun 2017 
Rp. 8.576.084. 
Gambar 1.2 Grafik Laba (Rugi) 
Bersih Subsektor Semen 2012-2017 
 
Berdasarkan grafik tersebut, PT. 
Semen Indonesia (Persero) Tbk. dengan 
kode saham SMGR terlihat memiliki laba 
yang lebih baik diantara kelima industri 
semen. Pada tahun 2016, PT. Holcim 
Indonesia dengan kode saham SMCB 
mengalami rugi bersih sebesar Rp. 
(284.584) (dalam jutaan rupiah), dan di 
tahun 2017 Rp. (913.548). Hal ini terjadi 
karena adanya ketidakseimbangan antara 
permintaan semen dengan tingkat pasokan 
yang berlebih. Saat ini, banyak proyek 
infrastruktur yang sedang dijalankan oleh 
pemerintah tetapi tidak sebanding dengan 
kelebihan pasokan penjualan semen 





dasar-jadi-primadona/).    
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana hubungan likuiditas dengan 
solvabilitas pada industri semen yang 
terdaftar di BEI tahun 2012-2017 ?  
2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap 
profitabilitas pada industri semen yang 
terdaftar di BEI tahun 2012-2017 ?  
3. Bagaimana pengaruh solvabilitas 
terhadap profitabilitas pada industri 
semen yang terdaftar di BEI tahun 2012-
2017 ?  
4. Bagaimana pengaruh likuiditas dan 
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industri semen yang terdaftar di BEI 
tahun 2012-2017 ? 
 
Kegunaan Penelitian : 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai salah satu dasar 
pertimbangan di dalam pengambilan 
keputusan dalam bidang keuangan 
terutama dalam rangka memaksimumkan 
kinerja perusahaan sehingga perusahaan 
dapat terus mempertahankan kelangsungan 
usahanya. Serta memberikan informasi dan 
referensi tambahan kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan. 
Kajian Pustaka  
 
Rasio Likuiditas  
Rasio likuiditas merupakan rasio 
yang menunjukkan hubungan antara kas 
dan aset lancar perusahaan lainnya dengan 
liabilitas lancarnya. Menurut Prastowo, 
Dwi (2011), likuiditas perusahaan 
menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya kepada kreditor. Rasio 
likuiditas yang umum digunakan adalah 
rasio lancar (current ratio). Menurut 
Kasmir (2008), rasio lancar (current ratio), 
rasio yang dihitung dengan membagi aset 
lancar dengan liabilitas lancar. Rasio ini 
menunjukkan sampai sejauh apa liabilitas 
lancar ditutupi oleh aset yang diharapkan 
akan dikonversi menjadi kas dalam waktu 
dekat. Dari hasil pengukuran rasio, apabila 
rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa 
perusahaan kurang modal untuk membayar 
utang. Namun apabila hasil pengukuran 
rasio tinggi, belum tentu kondisi 
perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja 
terjadi karena kas tidak digunakan sebaik 
mungkin.  
Perhitungan rasio lancar sebagai 
berikut : 




Menurut Prastowo (2011), current 
ratio sangat berguna untuk mengukur 
likuiditas perusahaan, akan tetapi dapat 
menjebak karena current ratio yang tinggi 
dapat disebabkan karena adanya piutang 
tak tertagih atau persediaan tidak terjual 
yang tidak dapat digunakan untuk 
membayar hutang. 
 
Rasio Solvabilitas  
Menurut Kasmir (2008), rasio 
solvabilitas atau leverage ratio merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aset perusahaan dibiayai 
dengan liabilitas. Artinya berapa besar 
beban liabilitas yang ditanggung 
perusahaan dibandingkan dengan asetnya. 
Dalam arti luas, rasio solvabilitas 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh 
liabilitasnya baik jangka pendek maupun 
jangka panjang apabila perusahaan 
dibubarkan (likuidasi). 
Menurut Munawir (2016), kondisi 
keuangan yang baik dalam jangka pendek 
tidak menjamin adanya kondisi keuangan 
yang baik juga dalam jangka panjang. Hal-
hal yang menguntungkan dalam jangka 
pendek dengan mudah dapat digoyahkan 
dengan pos jangka panjang misalnya 
adanya understated (dicatat terlalu kecil) 
terhadap  depresiasi mengakibatkan 
keuntungan perusahaan dalam tahun 
pertama keliatan baik, jatuh tempo dari 
hutang jangka panjang yang tidak 
diperkirakan, struktur modal yang tidak 
baik, pada saat inflasi perusahaan 
menggunakan perhitungan harga pokok 
historis dengan metode FIFO sehingga 
harga pokok terlihat sangat rendah 
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Menurut Kasmir (2008), Debt to Equity 
Ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio 
ini berguna untuk mengetahui jumlah dana 
yang disediakan peminjam (kreditor) 
 
dengan pemilik perusahaan. 
Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 
mengetahui setiap rupiah modal sendiri 
yang dijadikan untuk jaminan utang. Bagi 
bank (kreditor), semakin besar rasio ini, 
akan semakin tidak menguntungkan karena 
akan semakin besar risiko kegagalan yang 
terjadi di perusahaan. Tetapi, bagi 
perusahaan semakin besar rasio akan 
semakin baik. Debt to equity untuk setiap 
perusahaan berbeda-beda, tergantung 
karakteristik bisnis dan keberagaman arus 
kasnya. 
Perhitungannya adalah : 
Debt to Equity Ratio = 
୘୭୲ୟ୪ ୪୧ୟୠ୧୪୧୲ୟୱ (ௗ௘௕௧)
୉୩୳୧୲ୟୱ (௘௤௨௜௧௬)




Menurut Kasmir (2008), rasio 
profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan pendapatan investasi.  
Ukuran dasar pengukuran 
profitabillitas adalah : 
 Net Profit Margin  
Rasio profit margin atau 
marjin laba atas penjualan 
merupakan salah satu rasio yang 
digunakan untuk mengukur marjin 
laba atas penjualan. Perhitungan 
rasio ini adalah : 







Hubungan Likuiditas Terhadap 
Solvabilitas Pada Subsektor Semen 
Yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2017  
Kerangka pemikiran merupakan 
suatu bentuk konseptual tentang hubungan 
berbagai variabel yang telah diidentifikasi. 
Likuiditas dalam penelitian ini diwakili 
oleh Current Ratio (CR) dimana jika rata-
rata industri untuk current ratio adalah 2 
kali maka keadaan perusahaan lebih baik 
dari perusahaan lain. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak 
harus menjual persediaan bila akan 
melunasi liabilitas lancarnya, tetapi dapat 
menjual surat berharga atau melakukan 
penagihan piutang. Demikian pula 
sebaliknya, jika rasio perusahaan di bawah 
rata-rata industri, keadaan perusahaan lebih 
buruk dari perusahaan lain. 
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap 
Profitabilitas Pada Subsektor Semen 
Yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2017 
Profitabilitas menurut Houston, 
Joel F dan Brigham, Eugene F. (2010), 
merupakan sekelompok rasio yang 
menunjukkan kombinasi dari pengaruh 
likuiditas, manajemen aset, dan utang pada 
hasil operasi. Dalam penelitian ini, 
profitabilitas menggunakan rasio return on 
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terhadap total aset. Menurut Prastowo, 
Dwi. (2011), rasio return on asset 
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan aktivanya untuk 
memperoleh laba. Rasio ini mengukur 
tingkat kembalian invetasi yang telah 
dilakukan oleh perusahaan dengan 
menggunakan seluruh dana (aktiva) yang 
dimilikinya. 
   
Pengaruh Solvabilitas Terhadap 
Profitabilitas Pada Subsektor Semen 
Yang Terdaftar di BEI 2012-2017 
Solvabilitas disini, diwakili oleh 
Debt to Equity Ratio (DER) yang 
merupakan rasio untuk menilai liabilitas 
dengan ekuitas. Rasio ini befungsi untuk 
mengetahui setiap jumlah modal sendiri 
yang dijadikan untuk jaminan liabilitas.  
     
Pengaruh Likuiditas Dan 
Solvabilitas Terhadap Profitabilitas 
Pada Subsektor Semen Yang Terdaftar 
di BEI Tahun 2012-2017 
 
Margin laba netto adalah ukuran 
profitabilitas perusahaan dari penjualan 
setelah memperhitungkan semua biaya dan 
pajak penghasilan. Menurut Van Horne, 
James C. dan Wachowicz, Jr. John M.  
(2013) profitabilitas terdiri dari dua jenis 
rasio yang menunjukkan profitabilitas 
dalam kaitannya dengan penjualan dan 
rasio yang menunjukkan profitabilitas 




Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
H1 : hubungan likuiditas dengan 
solvabilitas  
H2 : likuiditas berpengaruh terhadap 
profitabilitas  
H3 : solvabilitas berpengaruh 
terhadap profitabilitas  
H4 : likuiditas dan solvabilitas 
berpengaruh terhadap profitabilitas 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksplanasi (penelitian penjelasan) dengan 
menggunakan data kuantitatif yang 
diperoleh dari laporan keuangan.  Melalui 
pengujian hipotesis yang menggunakan 
data berupa angka yang dapat diukur 
dengan pasti, maka dengan demikian akan 
diperoleh gambaran yang mendalam 
mengenai pengaruh profitabilitas yang 
ditunjukkan melalui rasio-rasio keuangan 




- Variabel Independen, yaitu variabel 
yang bebas dan tidak terpengaruh oleh 
variabel lain. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah :  
a. Likuiditas 
Likuiditas yang 
diwakilkan oleh Current Ratio 
(CR). Rasio ini menunjukkan 
sampai sejauh apa liabilitas lancar 
ditutupi oleh aset yang diharapkan 
akan dikonversi menjadi kas 
dalam waktu dekat. Dari hasil 
pengukuran rasio, apabila rasio 
lancar rendah, dapat dikatakan 
bahwa perusahaan kurang modal 
untuk membayar utang. Namun 
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tinggi, belum tentu kondisi 
perusahaan sedang baik. Hal ini 
dapat saja terjadi karena kas tidak 
digunakan sebaik mungkin.  




b. Solvabilitas  
Dalam penelitian ini, rasio 
solvabilitas diwakilkan oleh DER 
(Debt to Equity Ratio) merupakan 
rasio yang mengukur tingkat 
penggunaan liabilitas (leverage) 
terhadap total shareholder’s equity 
yang dimiliki oleh masing-masing 
perusahaan. Menurut Brigham 
dan Houston (2010), sebuah 
perusahaan yang menggunakan 
pendanaan melalui liabilitas, 
memiliki 3 implikasi penting yaitu 
: 
1. Dengan memperoleh dana 
melalui liabilitas, para 
pemegang saham dapat 
mempertahankan kendali 
mereka dengan perusahaan 
yang sekaligus membatasi 
investasinya yang telah 
diberikan oleh pihak 
perusahaan yang akan mereka 
berikan. 
2. Kreditur akan melihat ekuitas 
atau dana yang diperoleh 
sendiri sebagai suatu batasan 
keamanan, sehingga semakin 
tinggi proporsi dari jumlah 
modal yang diberikan oleh 
pemegang saham, maka akan 
semakin kecil resiko yang 
dihadapi kreditur. 
3. Jika perusahaan mendapatkan 
hasil dari investasi yang didanai 
dengan dana hasil pinjaman 
lebih besar daripada bunga yang 
dibayarkan, maka 
pengembalian dari modal 
pemilik akan diperbesar. 
Debt to Equity Ratio 
(X2) = ்௢௧௔௟  ௅௜௔௕௜௟௜௧௬ா௤௨௜௧௬   
- Variabel Intervening dalam penelitian ini 
adalah profitabilitas yaitu rasio yang 
menunjukkan sejauh mana kemampuan 
perusahaan menunjukkan return atas 
jumlah aset yang digunakan dalam 
perusahaan. Analisis yang digunakan 
untuk menilai tingkat profitabilitas yaitu 
Return on Assets (ROA). Rasio ini 
mengukur pengembalian atas total aset 
setelah bunga dan pajak dengan rasio : 





Operasionalisasi variabel adalah 
suatu cara untuk mengukur konsep dan 
bagaimana konsep harus diukur sehingga 
terdapat variabel yang saling 
mempengaruhi dan dipengaruhi yaitu 
variabel yang menyebabkan masalah lain 
dan variabel yang situasi dan kondisinya 
tergantung oleh variabel lain.  
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif berupa 
laporan keuangan dan annual report yang 
dipublikasikan tahunan oleh Bursa Efek 
Indonesia selama periode tahun 2012 sampai 





SCIENTA REGENDI ISSN-p 2686-0422, ISSN-e 2686-0414, 
 Volume 2 Nomor 2 Febuari 2021 
digunakan ini diperoleh melalui penelusuran 
dari, Indonesia Capital Market Directory 
(ICMD), website www.idx.co.id, dan dari 
media internet dan website. 
 
3.4  Teknik Pengumpulan 
Data 
Untuk mendukung penelitian ini, 
peneliti menggunakan data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang bukan diusahakan 
sendiri pengumpulannya oleh peneliti. Data 
yang dimaksud berupa data keuangan setiap 
perusahaan yang dijadikan sampel selama 
periode 2012-2017. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara dokumentasi dan 
diambil secara pooled data (kombinasi antara 
time series dan cross section). Sampel 
penelitian ini adalah perusahaan industri 
subsektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012 – 2017. Sampel 
diperoleh dengan purposive sampling yaitu 
memilih sampel dengan kriteria tertentu, 
sehingga sesuai dengan penelitian yang 
dirancang. Kriteria yang digunakan adalah 
sebagai berikut :  
- Perusahaan yang selalu terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 
2012-2017. 
- Perusahaan yang terdaftar dalam 
sektor industri dasar dan kimia 
subsektor semen di Bursa Efek 
Indonesia. 
- Perusahaan yang selalu menyajikan 
data laporan keuangan selama periode 
2012-2017. 
Keterangan mengenai jumlah populasi dan 






Rancangan Analisis dan Uji 
Hipotesis 
Metode Analisis Data  
- Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini, metode analisis 
yang digunakan adalah model analisis 
regresi sederhana dan berganda. 
Penelitian ini akan menerangkan 
pengaruh langsung dan tidak langsung 
variabel bebas (dependen) terhadap 
variabel terikat (independent) dan 
variabel perantara (intervening). Model 
regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
Y = β1 + β1X1i + β2X2i +ε1….. 
Dimana : 
Y  = Profitabilitas 
  Konstanta =   ݋ߚ
  Koefisien regresi = 1,2߀
X1,2 = Variabel independen 
ε  = random error  
 
- Analisis Jalur 
Menurut Ghozali (2011), Metode analisis 
jalur (Path Analysis) digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari 
analisis regresi linear berganda atau analisis 
jalur adalah penggunaan analisis regresi 
untuk menaksir hubungan kausalitas antar 
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan teori. Untuk mengetahui 
pengaruh mediasi ini diuji menggunakan 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hubungan Likuiditas (CR) 
dengan Solvabilitas (DER) pada 
Perusahaan semen yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2017 
 
Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa likuiditas dan solvabilitas berada 
pada tingkat hubungan “kuat” yang 
signifikan karena berada pada interval 0,60-
0,799 pada interpretasi nilai koefisien 
korelasi, tetapi tidak searah karena 
koefisien bernilai negatif. Hal ini terlihat 
dari laporan keuangan INTP pada tahun 
2013 likuiditas naik menjadi 614,81% 
sedangkan solvabilitasnya turun menjadi 
15,80%. Likuiditas SMGR pada tahun 2014 
naik menjadi 220,90% sedangkan 
solvabilitasnya paling rendah di taun ini 
sebesar 37,25%. Likuiditas SMCB di tahun 
2016 menurun menjadi sebesar 45,94% 
sedangkan solvabilitasnya meningkat 
menjadi 145,18% menunjukkan bahwa 
terjadi hubungan berlawanan antara 
likuiditas dengan solvabilitas peningkatan 
likuiditas diikuti oleh penurunan 
solvabilitas. Atau sebaliknya solvabilitas 
meningkat sedangkan likuiditasnya 
menurun.         
Pengaruh Likuiditas (CR) 
terhadap Profitabilitas (ROA) pada 
Perusahaan semen yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2017 
 
Diperoleh ݐ௛௜௧௨௡௚ sebesar 0,902 
dengan signifikansi (p) sebesar 0,382. Nilai 
௧௔௕௘௟ݐ  untuk α = 0,05/2 dan derajat bebas 
18-2-1=15 maka nilai t (0.025 ; 15 adalah 
sebesar 2,131. Berdasarkan hasil tersebut 
maka ݐ௛௜௧௨௡௚=0,902 < ݐ௧௔௕௘௟=2,131, dan 
signifikansi (p) sebesar 0,382 > 0,05 , 
sesuai kriteria maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Likuiditas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
 
Pengaruh Solvabilitas (DER) 
terhadap Profitabilitas (ROA) pada 
Perusahaan Semen yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2017. 
 
Berdasarkan hasil tersebut maka ݐ௛௜௧௨௡௚= -
 (௧௔௕௘௟= -2,131, dan signifikansi (pݐ > 6,041
sebesar 0,000 < 0,05, sesuai kriteria maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa solvabilitas tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
profitabilitas. 
 
Pengaruh Likuiditas (CR) dan 
Solvabilitas (DER) terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada Perusahaan 
Semen yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2017. 
 
Berdasarkan hasil statistik, diperoleh ܨ௛௜௧௨௡௚ 
sebesar 18,438 dengan signifikansi (p) 
sebesar 0,000. Untuk tingkat signifikansi 
0,05 dengan derajat kebebasan dk1 = 2, dan 
dk2 = 18-2-1 = 15, diperoleh ܨ௧௔௕௘௟ (ଶ;ଵହ) = 
3,68. Berdasarkan hasil tersebut maka 
 ௧௔௕௘௟=3,68, danܨ < ௛௜௧௨௡௚= 38,807ܨ
signifikansi (p) sebesar 0,000 < 0,05 , sesuai 
kriteria maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
likuiditas dan solvabilitas secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Kesimpulan 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terjadi hubungan berlawanan 
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Sehingga peningkatan likuiditas diikuti 
oleh penurunan solvabilitas atau 
sebaliknya solvabilitas meningkat 
sedangkan likuiditasnya menurun.   
2. Hubungan likuiditas dengan 
profitabilitas diperoleh hasil nilai 
koefisien korelasi yang positif artinya 
hubungan antara likuiditas dengan 
profitabilitas searah. Sehingga apabila 
likuiditas tinggi maka profitabilitas juga 
meningkat.  
3. Hubungan solvabilitas dengan 
profitabilitas diperoleh hasil nilai 
koefisien korelasi yang negatif artinya 
hubungan antara solvabilitas dengan 
profitabilitas tidak searah.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
pengaruh likuiditas dan solvabilitas 
terhadap profitabilitas sebagai variabel 
intervening pada susbsektor semen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2012-2017, maka penulis mencoba 
memberikan saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai 
berikut : 
1. Bagi perusahaan 
Manajemen perusahaan 
hendaknya membuat analisis 
kinerjanya dalam jangka waktu yang 
lebih lama sehingga dapat diketahui 
perkembangan kinerja keuangan yang 
baru. Selain itu, hendaknya perusahaan 
dapat lebih meningkatkan kinerjanya, 
khususnya kinerja keuangan untuk 
tahun berikutnya sehingga dapat 
menambah kepercayaan pihak 
eksternal terhadap perusahaan.  
2. Bagi peneliti lain 
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
faktor-faktor lain diluar variabel yang 
diteliti seperti rasio aktivitas, nilai 
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